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 Pengembangan koleksi ini lebih dalam tentang upaya pengembangan 

koleksi yang ada di perpustakaan tersebut. Pengembangan koleksi di perpustakaan 

dimaksudkan agar perpustakaan mampu menampung perkembangan informasi, 

ilmu pengetahuan dan teknologi serta perkembangan kebutuhan akan pengguna. 

Secara definitif dari pengertian pengembangan koleksi merupakan kegiatan yang 

ditujukan untuk menjaga agar koleksi perpustakaan tetap mutakhir dan sesuai 

kebutuhan pemustaka. Kegiatan ini meliputi kegiatan menghimpun alat seleksi 

bahan pustaka, survei bahan pustaka, survei minat pemustaka, meregistrasi bahan 

pustaka, menyeleksi, mengevaluasi dan menyiangi koleksi. 

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui upaya 

pengembangan koleksi di Perpustakaan SMA Negeri 13 Banjarmasin dan 

kendala-kendala dalam menghadapi pengembangan koleksi. Penelitian ini 

menggunakan penelitian lapangan (field research) dengan pendekatan kualitatif. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dengan teknik 

pengumpulan data berupa wawancara, observasi dan dokumentasi. Subjek 

penelitian ini adalah kepala perpustakaan dan pustakawan sebanyak 2 orang 

dengan objek penelitian berupa bentuk bagaimana upaya pengembangan koleksi 

dan apa saja kendala-kendala dalam menghadapi pengembangan koleksi di 

Perpustakaan SMA Negeri 13 Banjarmasin. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Upaya-upaya sebagai metode 

penelitian dan subjek, objek penelitian dalam pengembangan koleksi di 

perpustakaan yang di lakukan seperti pengadaan melalui adanya : Pembelian, 

hadiah atau sumbangan. Adapun kendala-kendala metode penelitian yang 

dihadapi diantaranya : ketersediaan anggaran perpustakaan masih terbatasnya 

anggaran perpustakaan dan sumber daya manusia (SDM) kurang nya SDM yang 

berkompeten dalam bidang perpustakaan dan dalam bidang teknologi informasi 

dan komunikasi khususnya tentang pemeliharaan dan perbaikan. 


